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ABSTRAK

Untuk mencegah kejadian berulang penyakit tetelo/Newcastle Disease (ND) pada ayam petelur maka

diperlukan vaksinasi ulangan. Salah satu vaksin yang digunakan untuk vaksinasi ulangan tetelo adalah

vaksin tetelo aktif. Vaksin ND aktif merupakan vaksin dalam bentuk kering beku yang tiap dosisnya

mengandung virus 106,5EID
50

. Vaksinasi ulangan dilakukan untuk memicu respons antibodi sekunder

pada ayam petelur agar dapat mencapai titer antibodi protektif terhadap tetelo yang dapat dipantau

melalui uji hambatan hemaglutinasi (HI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons antibodi

sekunder tetelo pada ayam petelur pascavaksinasi ulangan dengan vaksin tetelo aktif. Titer antibodi

berasal dari 20 ayam petelur berumur 20 minggu sebelum vaksinasi ulangan (minggu ke 0) dan setelah

vaksinasi ulangan (minggu ke-1 hingga minggu ke-9). Vaksinasi pertama menggunakan vaksin ND-IB

(Newcastle Disease-Infectious Bronkitis) pada umur 2 hari melalui tetes mata dan injeksi subkutan pada

umur 5 hari menggunakan dosis 1 ampul. Vaksinasi diulang pada umur 20 minggu dengan dosis 1 ½

ampul melalui air minum. Pengambilan darah pada vena sayap (vena cutane ulnaris). Darah didiamkan

5-10 menit sampai terbentuk serum. Serum kemudian disimpan didalam freezer sebelum digunakan

dalam uji HI. Nilai titer antibodi tetelo dianalisis secara statistik dengan uji Duncan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa titer antibodi sebelum vaksinasi ulangan adalah 3,47 HI log 2 dan setelah vaksinasi

ulangan adalah 4,02; 5,22; 6,52; 7,85; 8,4; 8,6; 7,7; 5,92; dan 3,87 HI log 2 untuk titer pada minggu ke-1, 2,

3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Pemberian vaksin aktif ND sangat nyata (P<0,01) meningkatkan titer antibodi ayam

petelur. Vaksin ND aktif mampu meningkatkan respons antibodi ayam petelur mulai minggu ke-1 hingga

minggu ke-6 namun minggu ke-7 hingga minggu ke-9 titer antibodi mengalami penurunan.  Disimpulkan

titer antibodi sejak tetelo meningkat setelah vaksinasi ulangan dan protektif sampai minggu ke-8.

Kata-kata kunci: vaksin tetelo aktif ND; respons antibodi sekunder; vaksinasi ulangan; ayam petelur;

serologi.

ABSTRACT

Revaccination is required in order to preventNewcastle Disease (ND) reccurence  inlayers chickens. One

of vaccine for ND revaccination is freeze-died ND active vaccine containing e” 106,5EID
50

. Revaccinationis

done to trigger a faster secondary antibody responses in layers and can achieve protective antibody titers

against ND that can be monitored by a hemagglutinationinhibition (HI). The aim of this study was to

determine the ND secondary antibody responses in layers after revaccination with ND active vaccine.

Antibody titer of 20 layers chickens of 20 week old  were  determined before revaccinations (week 0) and

after revaccinations (week 1 until week 9). The first vaccination was conducted using ND-IB (Newcastle

Disease-Infectious Bronchitis) at the age of 2 days through eye drops and subcutaneous injection at the age

of 5 days using a dose of 1 ampoule.Vaccination is repeated at the age of 20 weeks at a dose of 1 ½ ampoule
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PENDAHULUAN

Penyakit tetelo atau Newcastle Disease (ND)

merupakan salah satu penyakit penting pada

unggas, seperti halnya pada ayam petelur.

Penyakit tetelo ditemukan hampir di seluruh

belahan dunia. Kerugian yang ditimbulkan

akibat penyakit tetelo pada ayam petelur

meliputi morbiditas dan mortalitas yang sangat

tinggi hingga mencapai 100%, penurunan

produksi telur, biaya eradikasi, vaksinasi, serta

program karantina yang memerlukan biaya

tinggi (Aldous dan Alexander, 2010). Penyakit

tetelo dilaporkan dapat menginfeksi lebih dari

240 spesies unggas di 27 negara (Hadipour,

2009). Di Indonesia, penyakit tetelo masih

bersifat endemis yang ditunjukan dengan

ditemukannya kasus sepanjang tahun  terjadi

karena beberapa faktor seperti kualitas vaksin

yang buruk, perlakuan terhadap vaksin yang

tidak memenuhi standar seperti suhu saat

penyimpanan, dan kesalahan vaksinator

(Saepulloh dan Darminto, 2005; Kencana, 2013).

Pencegahan terhadap penyakit tetelo yang

masih endemis, khususnya pada ayam petelur,

menjadi dasar dikembangkannya vaksin tetelo

aktif, sebagai vaksin ulangan. Vaksinasi

ulangan dilakukan karena titer antibodi pada

vaksinasi tetelo sebelumnya tidak protektif.

Menurut Lima et al. (2004) pada saat ayam

berumur tiga hari peternak memberikan vaksin

aktif atau kombinasi vaksin aktif dengan vaksin

inaktif. Keefektifan vaksin hanya berlangsung

1-2 bulan sehingga perlu dilakukan vaksinasi

ulangan. Vaksin tetelo aktif diharapkan mampu

memberikan perlindungan terhadap penyakit

tetelo pada ayam umur muda pascavaksinasi

ulangan (Al-Zubeedy, 2009). Saat ini telah

dikembangkan vaksin aktif strain lentogenik

diatenuasi kemudian dikeringbekukan (freeze

dried)  setiap dosisnya mengandung  106,5 EID

50. Vaksin tersebut tidak menyebabkan ayam

stres. Pemberian vaksin tetelo lentogenik

efektif, menghemat waktu, serta mudah dalam

aplikasinya, dan salah satu caranya bisa

diberikan melalui air minum (Lima et al, 2004).

Namun, pemberian vaksin melalui air minum,

harus memperhatikan populasi ayam, sehingga

dibutuhkan dosis yang lebih banyak dengan

tujuan supaya ayam dapat memperoleh vaksin

secara merata dan titer antibodi yang terbentuk

menjadi seragam (Wibowo dan Amanu, 2010).

Setelah vaksinasi ulangan dilakukan

dengan vaksin tetelo aktif, diharapkan terbentuk

antibodi sekunder dalam tubuh ayam. Antibodi

sekunder memiliki titer dan afinitas yang lebih

tinggi serta fase lag yang lebih pendek dibanding

respons imun primer. Hal tersebut disebabkan

sel memori yang terbentuk pada respons imun

primer, akan cepat mengalami transformasi dan

diferensiasi menjadi sel penghasil antibodi.

Apabila kelak mendapat paparan antigen yang

sama dapat memberikan respons yang lebih

kuat dan lebih cepat (Davidson et al., 2008; Banu

et al., 2009). Pemantauan titer antibodi

pascavaksinasi ulangan  dilakukan pada ayam

petelur  karena umur panen ayam yang lebih

panjang, yakni ayam petelur dipanen umur 5-6

minggu dengan bobot antara 200-3000 g/ekor

dan masa afkir ayam yang lama yaitu sampai

ayam berumur 15-20 bulan (Wibowo dan

Amanu, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui respons imun sekunder tetelo pada

ayam petelur pascavak-sinasi ulangan dengan

vaksin tetelo aktif. Dengan mengetahui titer

antibodi sekunder pascavaksinasi ulangan

dengan vaksin tetelo aktif diharapkan dapat

memperkirakan protektivitas ayam petelur

terhadap serangan penyakit tetelo.

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan pada penelitian ini

adalah serum dari 20 ekor ayam petelur yang

divaksin tetelo saat berumur 20 minggu,

through drinking water. Blood samples were collected on the wing vein (venous cutane ulnar) and left  for 5-

10 minutes at room temperature.Sera were then collected and stored at -20oC until use. HI antibody titer

was determined by micro titeration system. The HI mean titers  were analyzed by Duncan test. The study

results showed that antibody titer before revaccination was3,47 HI log 2 and the HI titers after revaccination

were 4,02; 5,22; 6,52; 7,85; 8,4; 8,6; 7,7; 5,92; dan 3,87 HI log 2 respectivelly at weeks 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, and

9.The  NDV revaccination with ND active vaccine  significantly (P <0.01) increased in antibody titer in

layers starting from  week 1 to week 6, but  decreased following week 7 to week-9. It can be concluded  that

revaccinantion with ND active vaccine increases the  antibody titers in layer chickens.

Keywords: ND active vaccine, a secondary antibody response, revaccination, layers.

Keywords: ND active vaccine; a secondary antibody response; revaccination; layers; serology.
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masih mampu menghambat aglutinasi eritrosit

(OIE, 2008). Pemeriksaan titer antibodi terhadap

tetelo dilakukan dengan dua kali ulangan

(duplo). Penelitian ini dilakukan di

Laboratorium Virologi Veteriner, FKH Unud.

Titer antibodi yang diperoleh setelah

vaksinasi ulangan dihitung rataannya setiap

minggu sampai minggu ke-9.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan titer antibodi ayam

petelur pada minggu ke-0 (sebelum vaksinasi

ulangan) dan minggu ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, ke-

5, ke-6, ke-7, ke-8, dan ke-9 (setelah vaksinasi

ulangan dengan vaksin tetelo aktif,  dinyatakan

dalam rataan titer dengan satuan HI log 2,

disajikan dalam Tabel 1.

Pada minggu ke-0 atau sebelum vaksinasi,

rataan titer antibodi ND adalah 3,47 HI log 2.

Pengamatan titer antibodi setelah vaksinasi dari

minggu ke-1 hingga minggu ke-9 berturut-turut

adalah 4,02; 5,22; 6,52; 7,85; 8,4; 8,6; 7,7; 5,92;

dan 3,87 HI log 2. Gambaran hasil pemeriksaan

titer antibodi tetelo setiap minggunya disajikan

pada Gambar 1.

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa

pengamatan titer antibodi tetelo pascavaksinasi

tiap minggunya berpengaruh sangat nyata

(P<0,01) terhadap rataan titer antibodi tetelo

tersebut.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa

terjadi kenaikan titer antibodi tetelo yang sangat

nyata (P<0,01) dari minggu ke-1 hingga minggu

ke-6. Namun, dari minggu ke-7 hingga minggu

ke-9 terjadi penurunan titer antibodi tetelo yang

sangat nyata pula.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa

garis regresi dari persamaan Y= 3,304 + 0,735*P

+ 0,216*P*P – 0,033*P*P*P sangat nyata.  Dari

persamaan tersebut, Y merupakan nilai rataan

titer antibodi tetelo (GMT) dan P merupakan

variabel regresi yang menyatakan waktu

(minggu) sebelum dan setelah vaksinasi. Melalui

persamaan Y tersebut dapat diketahui nilai

rataan titer antibodi tetelo pascavaksinasi dari

minggu ke-1 hingga minggu ke-9 pascavaksinasi

maupun meramalkan nilai titer rataan antibodi

tetelo setelah minggu ke-9.

Hasil pemeriksaan serologi titer antibodi

ayam terhadap tetelo sebelum vaksinasi ulangan

menunjukkan nilai GMT 3,47 HI log 2.   Titer

3,47 HI log 2 merupakan titer yang berasal dari

hasil vaksinasi pertama pada ayam petelur.

dipelihara di Banjar Temasa, Desa Tiga,

Kabupaten Bangli, Bali. Vaksin yang digunakan

ini adalah vaksin ND aktif (Sanavac-ND Clone

PT. Sanbio, Bogor) galur lentogenik. Setiap dosis

vaksin ND Clone mengandung 106,5EID 50.

Seminggu sebelum vaksinasi ulangan,

dilakukan pengambilan darah sebanyak dua

kali untuk mengkonfirmasi titer antibodi

melalui uji serologi hambatan hemaglutinasi

(HI). Sebelum vaksinasi ulangan, ayam telah

divaksin pada umur dua hari dengan vaksin

tetes mata dan pada umur lima hari dengan

vaksin vaksin Newcastle Disease-Infectious

Bronchitis (ND-IB). Ayam divaksin pada

minggu ke-0 di hari ke-1 (setelah pengambilan

darah melalui vena brakhialis  sebelum vaksinasi

ulangan) dengan vaksin tetelo aktif Clone

dengan 1,5 dosis melalui air minum.

Pengambilan darah setelah vaksinasi

ulangan dilakukan dua kali setiap minggu pada

minggu ke-1 hingga minggu ke-9. Darah

kemudian didiamkan 10-15 menit sampai

terbentuk serum, kemudian ditampung dan

disimpan di dalam freezer sebelum digunakan

dalam uji HI. Konfirmasi titer antibodi setelah

vaksinasi ulangan pada minggu ke-1 hingga

minggu ke-9 juga dilakukan dengan uji HI.

Uji hambatan Hemaglutinasi (HI).

Sebanyak 0,025 mL Phosphat Buffer Saline

(PBS) dimasukan ke setiap sumuran plat mikro.

Sumuran 1 dan sumuran 2 diisi dengan 0,025

mL serum kemudian diencerkan secara berseri

kelipatan dua mulai dari sumuran ke-2 sampai

ke-10 dengan pengencer mikro lalu dari

sumuran nomor 10 suspensi dibuang sebanyak

0,025 mL. Pada sumuran ke-1 sampai sumuran

ke-11 ditambahkan 0,025 mL suspensi antigen

tetelo sebanyak 4 unit HA, sedangkan pada

sumuran ke-12 hanya diisi 0,025 mL PBS. Plat

mikro digoyang-goyang selama 30 detik dengan

mikroshaker kemudian dibiarkan selama 30

menit pada suhu ruangan. Suspensi eritrosit 1%

ditambahkan ke dalam sumuran ke-1 sampai

sumuran ke-12 sebanyak 0,025 mL lalu

digoyang-goyang kembali selama 30 detik.

Kemudian biarkan plat mikro selama satu jam

pada suhu ruangan dan diamati tiap 15 menit.

Pembacaan hasil uji HI dilakukan bila pada

sumuran nomor 11 sudah tampak adanya

aglutinasi eritrosit dan pada sumuran nomor

12 tampak endapan eritrosit. Titer HI dibaca

dengan memiringkan plat mikro dan melihat

ada atau tidak sel darah merah yang turun (tear-

shaped).  Titer antibodi HI ditentukan dengan

melihat pengenceran serum tertinggi yang
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Tabel 1. Rataan titer antibodi sebelum vaksinasi dan sesudah vaksinasi ulangan pada ayam petelur
yang divaksin tetelo aktif

                          Rataan titer antibodi (HI log 2) minggu ke-
No urut

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 4 4,5 5,5 6,5 7,5 8,5 8.5 7,5 5,5 4,5
2 3 3,5 5,5 6,5 8 8,5 9 8 6,5 4
3 3 4,5 5,5 6 7,5 8 8,5 7,5 5,5 4
4 4 4 5 6,5 7,5 8,5 8,5 7,5 6,5 4
5 3 4 4,5 6,5 8 8,5 9 7,5 5,5 3,5
6 3 4 5,5 7 8 8 8,5 7,5 5,5 3,5
7 4 5 5,5 7,5 8 8 8,5 7,5 6 4
8 4 4,5 5,5 7,5 8 8,5 8,5 8,5 6,5 4,5
9 4 4 5,5 6,5 7 8 9 7,5 5,5 3,5
10 3 4 4,5 6 7,5 7,5 8,5 8 6,5 4
11 3 3,5 4,5 6,5 8 8,5 8 7,5 5,5 4,5
12 3 3,5 5,5 7,5 8 8,5 9 8,5 6,5 3,5
13 4 4 4,5 6,5 8 8,5 8,5 7,5 5,5 3,5
14 3,5 4,5 5,5 7,5 8 8,5 8,5 8,5 6,5 3,5
15 4 4 5,5 7,5 8,5 9 8,5 7,5 5,5 4,5
16 3 4 5,5 6,5 7,5 8 9 7,5 5,5 3,5
17 3 3 5,5 5,5 7,5 8,5 8,5 8 6,5 3,5
18 4 4 4,5 6,5 8 8,5 9 7,5 5,5 3,5
19 4 4,5 5,5 7 8,5 9 8,5 7 5,5 3,5
20 3 3,5 5,5 6,5 8 9 8 7,5 6,5 4,5
Rataan 3,47 4,02 5,22 6,52 7,85 8,4 8,6 7,7 5,92 3,87

Gambar 1. Pengamatan titer antibodi ND (HI log 2) pada ayam petelur sebelum vaksinasi (minggu ke–

0) dan setelah vaksinasi (sejak minggu ke-1 hingga minggu ke-9). Keterangan : Y = titer

antibodi (HI log 2), P = waktu (minggu ke – n), dan *(tanda asteriks) = dikalikan
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Vaksinasi pertama yang diberikan menggu-

nakan vaksin tetelo kombinasi aktif dan inaktif.

Keefektivan vaksin tersebut berlangsung selama

dua bulan. Titer antibodi tersebut merupakan

titer yang tidak protektif pada ayam petelur

terhadap serangan tetelo lapang. Hal ini sesuai

pernyataan Banu et al. (2009) bahwa titer

antibodi tetelo di bawah 4 HI log 2 hanya

memiliki daya proteksi 40% sehingga kurang

mampu melindungi ayam terhadap infeksi virus

tetelo lapang.

Hasil uji serologi setelah vaksinasi (sejak

minggu ke-1 sampai minggu ke-6)

memperlihatkan titer antibodi tetelo yang

mengalami peningkatan secara bertahap

(Gambar 1). Hal tersebut karena adanya respons

imun sekunder yang menyebabkan sel memori

yang berasal dari respons imun primer

berkembang lebih cepat, menghasilkan limfosit

lebih banyak, respon imun lebih cepat, dan lebih

spesifik apabila ayam terserang virus atau

antigen yang sama. Hal inilah yang menjadi

dasar memilih vaksin tetelo aktif sebagai booster

pada vaksinasi berikutnya. Vaksin aktif yang

mengandung virus hidup namun telah

dilemahkan mampu menggertak pembentukan

antibodi protektif pada tubuh ayam dalam waktu

tiga minggu pascavaksinasi ulangan. Menurut

Hewajuli dan Dharmayanti (2011), respons

imun seluler mencapai puncak setelah tiga

minggu atau lebih, pascavaksinasi tetelo.

Respons imun seluler adalah respons imun yang

diperankan oleh sel limfosit T dalam membunuh

mikroorganise atau antigen melalui sistem

efektor ekstraseluler oleh sel T sitotoksik dan

sel T helper (Th) . Sementara itu respons imun

humoral merupakan respons imun yang

diperankan oleh sel limfosit B dan produknya

adalah antibodi. Pada respons humoral juga

berlaku respons primer yang membentuk klon

sel B memori. Setiap klon diprogram untuk

memproduksi satu jenis antibodi spesifik

terhadap antigen tertentu (clonal section).

Antibodi spesifik tersebut berikatan dengan

antigen, membentuk ikatan antigen-antibodi

yang dapat mengaktivasi komplemen dan

menghancurkan antigen tersebut.  Kaitan sel

limfosit T dengan limfosit B adalah limfosit B

memerlukan bantuan limfosit Th yang

memberikan sinyal dari makrofag untuk sel B

berdiferensiasi membentuk antibodi (Kresno,

2001).  Pada minggu ke-3 setelah vaksinasi

ulangan, terlihat titer antibodi sebesar 6,52 dan

7,85 HI log 2 sehingga mampu melindungi ayam

petelur hingga 100%. Menurut Ronohardjo dan

Yusuf (1995) titer antibodi 5 HI log 2 atau lebih

mempunyai daya proteksi 100%.

Hasil uji hambatan hemaglutinasi (HI)

setelah vaksinasi sejak minggu ke-7 sampai

minggu ke-9 memperlihatkan penurunan titer

antibodi tetelo. Hal tersebut tidak terlepas dari

sifat vaksin tetelo aktif itu sendiri bahwa

kekebalan yang terbentuk juga akan cepat

turun. Keefektifan vaksin tetelo aktif, dapat

bertahan selama 1-2 bulan (Makoui dan Feizi,

2014). Hal tersebut terlihat pada titer antibodi

tetelo yang mencapai puncak pada minggu ke-6

dan mulai menurun pada minggu ke-7.

Penyataan senada juga dikemukakan oleh

Erganus dan Ucan (2003) bahwa sifat respons

imun sekunder, setelah mencapai puncak akan

menurun. Titer antibodi tetelo meskipun

menurunan tetap terpantau protektif hingga

minggu ke-8, namun setelah memasuki minggu

ke-9, titer antibodi tetelo sebagian besar kurang

protektif. Hal tersebut terlihat dari nilai rataan

titer pada minggu ke-9 yaitu 3,87 HI log 2.

Hasil pengamatan titer antibodi tetelo

digambarkan dalam bentuk grafik parabola

(Gambar 1). Hal tersebut dapat diartikan bahwa

pada minggu ke-1 hingga minggu ke-6

pascavaksinasi terjadi kenaikan titer antibodi,

karena virus dalam vaksin aktif bereplikasi dan

menginduksi kekebalan dalam tubuh ayam.

Semakin banyak virus yang bereplikasi

semakin banyak pula antibodi yang terbentuk

untuk menekan replikasi virus. Apabila replikasi

virus telah berhasil ditekan hingga batas

minimal maka timbul fase stasioner atau fase

jumlah virus lebih sedikit atau sama dengan

jumlah antibodi yang terbentuk. Jumlah virus

setelah mengalami penurunan, maka hal

tersebut juga menyebabkan antibodi menurun,

sehingga memengaruhi bentuk grafik yang

terlihat menurun ketika telah mencapai puncak.

Penurunan titer antibodi mulai terjadi dari

minggu ke-7 hingga minggu ke -9. Namun, pada

minggu ke-7 dan ke-8, titer antibodi masih

protektif karena titernya diatas 4 HI log 2,

sedangkan pada minggu ke-9 kurang protektif

karena nilai titer antibodi dibawah 4 HI log 2

sehingga pada minggu ke-9 disarankan untuk

melakukan vaksinasi ulangan (booster) (Makoui

dan Feizi, 2014). Secara umum, vaksin tetelo

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dalam

memicu pembentukan antibodi protektif tetelo

pada ayam petelur.

Jurnal Veteriner September 2016 Vol. 17 No. 3 : 331-336



336

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa titer

antibodi tetelo meningkat setelah dilakukan

vaksinasi ulangan dan titer antibodi tetelo pada

ayam petelur yang divaksin tetelo aktif protektif

sampai minggu ke-8 dengan titer rataan titer

5,92 HI log 2.

SARAN

Pengulangan vaksinasi (booster) pada ayam

petelur yang divaksin tetelo aktif perlu

dilakukan pada minggu ke-9 pascavaksinasi.
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